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ABSTRAK

Telah dilakukan uji aktivitas antijamur ckstrak heksan dan ekstrak heksan
depigmentasi daun Tapak Liman (Elephaniopus scaber Linn) terhadap jamur
Trichophvton rubrum dan  Microsporum  canis yang  diisolasi dari pasien
dermatofitosis di Bagian Poli Kulit dan Kelamin RSUP. DR. M. Djamil Padang
dengan menggunakan metoda difusi agar. Hasil uji aktivitas menunjukkan bahwa
kedua ckstrak menghambat pertumbuhan jamur T. rwbrum dengan diameter
hambat paling besar diberikan oleh konsentrasi 230 mg/mL sebesar 10,2 dan 10.3
mm. namun tidak menghambat pertumbuhan jamur M. canis.




1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang beriklim panas dan lembab,
Keadaan iklim tersebut disertai dengan masalah terhadap higienitas dan kesadaran
akan kebersihan diri dan lingkungan menjadi penyebab meningkatnya penderita
penyakit kulit terutama yang disebabkan oleh infeksi jamur (Budimulja. Sunoto &
Tjokronegoro, 1983).

Infeksi jamur disebut mikosis (Brooks, Butel & Maorse, 2005) dan penyakit
vang disebabkan oleh infeksi jamur pada kulit disebut dermatomikosis (Djuanda.
Hamzah & Aisah. 1999). Penvakit ini dapat menvebar luas melalui kontak
langsung  dengan  jamur. penderita, ataupun  benda-benda  yang  telah
terkontaminasi. Pada umumnya dermatomikosis dibag atas inleksi superfisial
{permukaan). infeksi kutan dan infeksi subkutan. Infeksi superfisial (permukaan)
vang paling sering ditemw adalah dermatofitosis yang discbabkan oleh jamur
golongan dermatofita (Nasution, 2005).

Penyakit infeksi vang disebabkan jamur dermatofita masih relatil tinggi di
Indonesia. akan tetapi obhat antijamur vang tersedia relatif lebih sedikit jika
dibandingkan dengan antibakteri (Budimulja, ef al, 1983) dan umumnyn ohat
antijamur yang ada saat ini berasal dari bahan obat sintetis. Oleh karena itu, perlu
dilakukan pengembangan obat baru dengan memanfaatkan bahan alam.

Hasil studi menunjukkan banvak tumbuhan memiliki potensi schagpai

antijamur, salah satunva adalah tapak liman (Zlephaniopus scaber Linn).

Tumbuhan vang termasuk famili Asteraccac ini sering digunakan masyarakat




schagat obat tradisional dalam mengobati diare. keputihan, infeksi saluran
kencing, abses, dan borok (Avani & Neeta, 2005). Disamping itu, daunnya juga
digunakan untuk mengobati penvakit kulit dan menyembuhkan luka (Daisy.
Vargese, Priva. 2009).

Dilihat dari aktivitas biologisnva, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
Elephantopus  scaber Linn. memiliki aktivitas antibakteri (Daisy. Mathew.
Suveena & Nirmala, 2008: Avani & Necta, 2005). antitumor (Xu, ¢ al., 2000),
antihiperglikemik (Daisy. ef af., 2009) dan antioksidan (Wang. Jian, Nan &
Zhong, 2004). Dari data literatur dilaporkan bahwa K seaber mengandung
senyawa elephantopin, triterpen, stigmasirerol, epifriedelinol dan Jupeol (Avani
& Neeta, 2005).

Penelitian Verawati (2009) melaporkan bahwa ekstrak dan fraksi heksan
daun Elephantopus scaber Linn. ternyala aktif dalam menghambat pertumbuhan
jamur  Trichophvton mentagrophvtes dan Candida albicans vang merupakan
jamur patogen kulit. Berdasarkan hal ini, perlu dilakukan pengujian untuk
menentukan  aktivitas  antijamur  dari ekstrak  heksan  daon  tapak  liman
(llephantopus seaber Linn.) terhadap jamur dermatofita vang diisolasi dari pasien
dermatolitosis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas dari ekstrak heksan
daun E. scaber dalam menghambat pertumbuhan beberapa jamur dermatofita

viang ditsolasi dari pasien dermatofitosis. Disamping itu, melalw penelitian ini

juga diharapkan dapat memberikan manlaat berupa informasi mengenad aktivitas



antijamur daun tapak liman serta kemungkinannya untuk dikembangkan menjadi

obat antijamur baru,

Adapun perumusan masalah pada penelitian ini adalah untuk menentukan
apakah ckstrak heksan daun £ seaber mempunyai aktivitas dalam menghambat
pertumbuhan beberapa jamur dermatofita serta berapa konsentrasi dari ekstrak

vang dapat memberikan aktivitas paling baik dalam menghambat pertumbuhan

jamur dermatofita.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, didapatkan kesimpulan sebagai berikut

1. Ekstrak heksan dan ekstrak heksan depigmentasi daun £ scaber
memberikan daerah hambat terhadap pertumbuhan jamur 7. rebrum
dengan diameter hambat paling besar diberikan oleh konsentrasi 2350
mg/mL sebesar 10.2 mm dan 10.3 mm dan tidak memberikan daerah
hambat terhadap pertumbuhan jamur M. canis.

2. Konsentrasi Hambat Minimum ekstrak heksan daun £ seaber pada jamur

T% rubrum lebih kecil dari ckstrak heksan depigmentast daun P seaber.

L
(]

Saran
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menguji aktivitas antijamur
dari fraksi heksan dan senyawa aktif dari daun E scaber terhadap jamur T.

rabrum dan M canis.
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